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ABSTRAK

Sistem demokrasi di Indonesia merupakan wacana pemikiran yang selalu
berkembang dan aktual untuk mengisi ruang kenegaraan. Selalu ada tarik ulur dari
beberapa golongan yang pro terhadap demokrasi dengan kalangan Islam, kasus yang
cukup menarik adalah masalah kebebasan bekeyakinan dan beragama di negeri ini,
sehingga fenomena seperti di atas bagi sarjana-sarjana Islam selalu menarik untuk
diaktualisasikan dalam wacana akademik.

Melihat corok pemikiran kedua tokoh ini yaitu Abdurrahman Wahid dan
Ahmad Safi’i Ma’arif, kebebasan beragama dan berkeyakinan merupakan salah satu
hak asasi yang di junjung tinggi oleh sistem demokrasi yang ada, sehingga apabila
ada anak bangsa atau warga negara ingin memeluk agama apapun maka semua itu
di lindungi dan dijamin oleh UUD. Selain itu penyusun juga mencoba menjelaskan
subtansi pokok permasalahan dengan mendeskrisikan pemikiran kedua tokoh
tentang demokrasi untuk mendapatkan pemikiran keduanya secara akurat dan
obyektif dengan cara penelaahan terhadap karya-karyanya dan buku-buku yang
mendukung penelitian ini.

Setelah dilakukan penelitian secara mendalam, penulis berpandangan
bahwa Abdurrahman Wahid dan Ahmad Safi’i Ma’arif memiliki pandapat bahwa
hanya sistem demokrasilah yang seharusnya di jalankan di negeri ini, karena dengan
sistem demokrasi inilah semua perbedaan, pertentangan serta yang lainnya bisa
disejajarkan dan hidup berdampingan.

Paham demokrasi dalam tujuan yang lebih ideal lagi bisa mewujudkan
munculnya pemahaman dan pandangan terhadap nilai-nilai kemanusiaan yang
universal dengan tujuan memperjuangkan demokrasi Indonesia untuk Indonesia atau
pribumisasi demokrasi dengan kultur Indonesia, tentu yang bercirikan kombinasi
yang integralistik dari berbagai entitas, seperti politik budaya, rasionalitas dan
kekuatan kultural atau yang sesuai dengan kandungan pancasila.

Mengenai hubungan demokrasi dan Islam Abdurrahman Wahid dan
Ahmad Safi’i Ma’arif melihat dari sisi nilai-nilai dan spirit atau ruh yang diajarkan
dalam Islam itu sendiri sejalan dengan semangat demokrasi yang ada, seperti prinsip
kesamaan, musyawarah dan keadilan.

Sedangkan relevansinya terhadap sistem ketatanegaraan Indonesia, sistem
demokrasi mencoba membuka kejumudan dan ketidak terbukaan antara lembaga
atau bahkan undang-undang yang ada, serta adanya transparan, musyawarah, tidak
anti kritik dan lain sebagainya dengan tanpa meninggalkan etika.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf latin Keterangan
alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba’ b B
ta’ t -
Sa S s (dengan titik di atas)
jim ] -
ha’ h h (dengan titik di bawah)
kha’ kh -
dal d ’
zal z z (dengan titik di atas)
ra’ r -
zai z -
sin ] -
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syin sy -

sad S s (dengan titik di bawah)

dad d d (dengan titik di bawah)

ta’ t t (dengan titik di bawah)

za z z (dengan titik di bawah)

‘ain - koma terbalik

gain g -

fa’ f [

qaf q r

kaf k -

lam 1 -

mim m -

nun n -

wawu W -

ha’ h B

hamzah | ° apostof  (tetapi  tidak
dilambangkan apabila
terletak di awal kata)

ya’ y -
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti Vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a.Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
R Fathah a a
R Kasroh I I
I Dammah u u
Contoh:
- kataba - yazhabu
- su’ila - zukira
b.Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
...... Fathah dan ya ai adan [
....... Fathah dan wawu au adanu

Contoh:

- kaifa d }‘5 - haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harkat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin
....).... Fathah dan alif a
Atau alif Maksurah
Kasrah dan ya 1
Dammah dan wawu u
Contoh:
- qala
- rama

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati

Nama

a dengan garis diatas

I dengan garis di atas

u dengan garis di atas

- qila

- yaqulu

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, translitrasinya adalah (h)

Contoh: -Talhah
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/

Contoh: -raudah al-jannah

5. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:

syai’un umirtu

al-Nau’u ta’khuzuna

8. Penulisan kata atau kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata

perkata.

Contoh:
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-Wa inna Allah lahuwa khairu al-Raziqin

-Fa ‘aufu al-Kaila wa al- Mizan

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

-wama Muhammadun illa Rasul

-inna awwala baitin wudi’a linnasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Demokrasi di Indonesia saat ini terasa sekali sangat terseok-seok dan
sekaligus tiada kepastian tujuan yang sebenarnya hendak dicapai, di
Indonesia ini secara konseptual demokrasi bisa dijabarkan oleh para tokoh-
tokoh yang ada namun pelaksanaannya dalam menata negeri ini yang
menggunakan sistem demokrasi belum sama sekali dirasakan manfaatnya
khususnya pasca reformasi 98. kenyataan di atas sesuai dengan pemikiran
oleh Soekarno, beliau menyatakan demokrasi bisa menjadi alat kapitalis
atau borjois untuk meraih kekuasaan, dan demokrai juga bisa berbalik pada

feodalistik atau manorkhisme jika tidak dijaga dengan baik'.

Kenyataan seperti di atas pada hakekatnya akan menjadi sebuah
pelajaran dan pertimbangan mengenai demokrasi itu sendiri yang mana
negara itu sendiri merupakan sebuah konsep dunia politik, karena
subtansianya negara adalah perlambangan proses-proses politik yang ada
dalam masyarakat dan politik itu adalah olah pikir manusia yang bebas dan

merdeka sehingga tercipta demokrasi’.

Demokrasi di Indonesia yang menggunakan sistem trias politica® yang

! Pter A. Rohi, “Jangan Pelihara Manorkhisme Partai”, Jawa Pos (16 Juli 2004).
* Annual Report, “Desentralisasi dan Demokrasi Lokal”, (Edisi 2001-2002), hlm. 16.
’ Ratno Lukito DCL, “Kuliah Legal Drafting” (Makalah yang di sampaikan pada

matakuliah Legal Drafting di jurusan PMH Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta),
hlm. 8

@ 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



membagi ketiga kekuasaan politik negara (eksekutif, yudikatif dan
legislatif), yang mana ketiganya ini bersifat independen dan sejajaran. ketiga
jenis lembaga negara di atas diperlukan agar ketiga lembaga negara ini bisa
saling mengawasi dan saling mengontrol berdasarkan prinsip checks and
balances, selain ketiga lembaga di atas masyarakatlah yang lebih

mempunyai peranan dan kekuatan sangat dominan dalam demokrasi ini.

Para ahli meyebutkan bahwa demokrasi adalah suara rakyat, sedangkan
suara rakyat adalah suara Tuhan’. Dari itu semua jangan sampai demokrasi
hanya sebuah label atau simbol saja sedangkan isinya otoriter’, hal inilah yang
lebih penting. Sedangkan melihat corok politik-demokrasi di Indonesia
dengan partai sebagai pilar demokrasi® yang beridiologikan Pancasila’ ini,
menurut hemat penyusun harus tetap dipertahankan tanapa terbawa oleh

ideologi-ideologi yang ditawarkan oleh pihak luar. Partai politik adalah basis

* Richard M. Ketchum (Ed), Demokrasi Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Niagara,
2004).

> M. AS. Hikam dan Mulyana W. Kusumah dkk, Wacana Politik Hukum dan
Demokrasi Indonesia (Jogjakarta; Senat Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN SUKA Yogyakarta
dan Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 98.

% Akbar Tanjung, “Silaturahmi Warga dan Anggota HMI”, beliau menyampaikan
bahwa partai sebagai pilar demokrasi di indonesia ini maka beliau juga tetap mengusulkan
kepada DPP Golkar untuk tetap mengadakan Konvensi dalam pemilihan presiden 2009 nanti,
tujuannya agar bisa menyaring para kadernya atau orang luar untuk menjadi pemimpin di negri
ini, karena beliau menilai dengan konvensi ini lah akan tercipta suasana keterbukaan, kejujuran
dan akan kelihatan pula siapa sebenarnya yang akan meminpin negri ini, beliau mencontohkan
pemilihan presiden di Amerika Serikat sangat demokatis sekali dan juga beliau menegaskan
bahwa politik bukan tujuan untuk mencari sebuah kekuasaan semata melainkan politik adalah
alat untuk menuju sebuah kekuasaan dan dengan kekuasaan itu mari kita mensejahterakan
masyarakat kita ini. (Universitas Cokroaminoto Yogyakarta jumat 12 Oktober 2007)

7 Abdurrahman Wahid, Membangun Demokrasi, Gus Dur membangun Partai PKB
kenapa tidak menggunakan asas islam akan tetapi berasaskan pancasila karena partai yang
beliau buat memang bukan partai islam, walaupun di lahirkan atau di bidani oleh para tokoh
ulama’NU dan di Indonesia ini beliau melihat keragaman masyarakatnya maka semuanya perlu
di ayomi dan bersatu. (Bandung: Rosda Karya, 2000), hlm. 38.

@ 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



demokrasi modern saat ini®, serta yang menjunjung tinggi peran serta

masyarakatnya dalam berbagai ruang publik.

Alasan di atas cukup untuk bisa dipertahankan karena melihat
masyarakat Indonesia ini yang cukup hetrogen penduduknya dan pluralistik,
budaya, adat serta agamanya, dengan modal yang ada ini demokrasi harus
disesuaikan pada hal di atas tanpa menghilangkan akar persoalan yang ada,
Indonesia bukan Jerman, Belada, Amerika, Kanada ataupun China namun
Indonesia tetap Indonesia dengan berbagai keunikan dan kekhasan yang

dimilikinya (bukan demokrasi Barat)’.

Mengapa ideologi pancasila yang dipertahankan, pada hakekatnya
prinsip ideologi pancasila harus tetap diingat dan pertahankan karena, pertama
idiologi itu bersumber dari nilai-nilai yang tumbuh dan berkemabang dari
rakyatnya sndiri, kedua memiliki cita-cita yang menjangkau kedepan, ketiga
memiliki daya untuk menyesuaikan dengan zaman'®, dalam artian politik
pancasila tidak kaku dan beku namun lebih realistis dengan tanpa meninggalkan

nilai-nilai keindonesiaan yang tekandung.

Namun mengapa perpolitikan-demokrasi di Indonesia pada melienium

ke tiga masih sekali terasa jauh dari harapan masyarakat semua, hal itu karena

¥ Gregorius Sahadan, Seminar Nasional “Calon Independen dan Masa Depan
Demokrasi Indonesia di Aras Lokal” APMD (sabtu 17 November 2007).

? Siti Fatimah, “Fomat Baru Demokrasi di Indonesia Pasca Amandemen UUD 1945”
dalam SOSIO-RELEGIA Jurnal llmu Agama dan llmu Sosial Vol. 4. No. (2, Februari 2005),
hlm. 361.

1 Suprapto, Memerdekakan Indonesia Kembali Perjalanan dari Soekarno ke
Megawati (Jogjakarta: IRCiSoD, 2004), him. 141.
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didasarkan oleh beberapa penjara-penjara perpolitika di Indonesia ini'', yaitu di
antaranya, budaya politik dengan kekerasan (kekerasan tidak bisa di jadikan
batu pijakan untuk meraih demokrasi)'?, Adanya Pengkultusan Individu'
(manusia sejak lahir sama derajatnya tidak ada yang superhuman)'®, Sakralisasi,
terhadap simbol-simbol Negara seperti Pancasila dan UUD 1945, Penjara
Historis, dengan sistem pemerintahan yang sentralistik sehingga kebebasan
dikekang dll, sehingga daerah mengusung kembali adanya OTODA' dan

OTODA'®, Demoralisasi yaitu dimana kondisi mental para pelaku politik yang

""" Daliso Mangkusumo dkk, Penjara-penjara Politik di Indonesia, (Yogyakarta:
LPSAS POSPEK, 1999), hlm

'2 Emanuel Subangun, Politik Anti Kekerasan Pasca Pemilu 99 (Yogyakarta: Yayasan
Alocita, 1999 ), hlm. 109.

" Amin Rais Menyembuhkan Bangsa Yang Sakit (Yogyakarta: Yayasan Benteng
Budaya, 1999), hlm. 49.

'* Pengkultusan Individu ini di bersumber dari UUD Bab III Pasal 7 (tentang
Kekuasaan Pemeintahan Negara), yang berbunyi “Presiden dan wakil presiden memegang
jabatan selam masa lima tahun dan sesudahnya dapat di pilih kembali” dalam pasal itu Orde
baru menafsiri bahwa presiden boleh di pilih tanpa batas waktu. Dengan demikian hendaknya
presiden hanya boleh di pilih dua priode saja. Semua itu untuk mencegah seorang presiden
dikultusindividukan yang akhirnya cendrung diktator, kita kuti pernyataan Lord Acton yang
terkenal itu “Kekuasaan cendrung korup dan kekuasaan mutlak pasti korup, contoh kekuasan
mutlak yang korup banyak sekali. Lihat Ferdinand Marcos (Filipina), Shah Reza Pahlavi (Iran),
Idi Amin Dada (Uganda), Kaisar Bokasa (Afrika Tengah), Mobutu Sese Seko (Zaire) dll mereka
adalah para penguasa dictator yang korup. Lihat Penjara-penjara Politik Indonesia. him. 110

'S Edy Yusuf Nur SS, Tantangan Demokrasi dalam Otonomi Daerah, (Yogyakarta:
ALiEf Press, 2004), him. 43.

' OTODA, dalam UU No. 22/1999 terkandung perubahan mendasar yang menyangkut
penyelenggaraan pemerintah daerah, pertama, Pelimpahan wewenang mengenai pengaturan
pemerintahan dari tingkat desa sampai tingkat puasat di alihkan sepenuhnya ke tingkat
kabupaten / kota, kedua, berbagai kebijakan yang sifatnya kedaerahan dapat di sesuaikan
dengan daerah yang ada sesuai dengan ke hetrogenannya penduduknya atau tidak
sentralistik.ketiga,Dominasi pemerintahan pusat mengalami pergeseran dengan di gantikannya
peran institusi masyarakat local atau adapt yang ada. (Edy Yusuf Nur SS)
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sangat busuk'’, tidak punya etika politik yang bagus'®.

Masa mendatang sistem demokrasi hendaknya mengedepankan keadilan
sosial, keadilan politik, keadilan ekonomi, keadilan pendidikan, kesejahteraan
masyaakat, keadilan hukum/supermasi hukum'®. karena semua itu merupakan
benang emas dari demokrasi multidimensional yang ingin ditegakkan, di negara
yang dicintai ini dan yang terpenting lima karakter di atas harus dihilangkan,

jika benar-benar demokrasi ingin berwujud.

Mengapa memilih tokoh Abdurrahman Wahid sebagai topik sentral,
walaupun sudah banyak sekali diangkat oleh para peneliti baik melewati,
sekripsi, tesis, makalah, jurnal dll namun semua itu tidak menyurutkan dan
menjadi sebuah kendala karena bagi kami Gus Dur punya (kehasan, keberanian,
kecerdasan, reputasi, dan latarbelakang) yang cukup baik dan beliaupun selalu
mendedikasikan serta memperjuangkan rasa persamaan, kerukunan, pluralisme
dan demokrasi untuk rakyat Indonesia ini dan yang lebih penting lagi beliau
memiliki latarbelakang pendidikan dan lahir dari kalangan NU yang

tradisionalis namun terbuka pada perkembangan zaman.

Ahmad Syafi’i Ma’arif, beliau dengan latar belakang pendidikan yang
mumpuni dan pernah pula menjabat sebagai ketua umum PP.
Muhammadiyah, semua itu bisa menjadi bekal serta rujukan dalam

pemilihan beliau ini. Beliau ketika menjabat sebagai ketua PP.

"7 Ahmad Syafi’i Maarif, “Masalah Dunia Islam dan Politik Global, Politik dengan
Parameter Syar’i”, Disampaikan pada Sidang Tanwir Muhammadiyah, 28 April 2007, di Hotel
Garuda Yogyakarta.

'® Lihat Ahmad Syafii Maarif Mencari Auntentisitas Dalam Kegalauan. hlm. 167.

¥ Ibid., him. 50
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Muhammadiyah dinilai cukup berhasil membawa Muhammadiyah itu

sendiri dengan semangat dan dedikasi yang beliau miliki.

B. Pokok Masalah
Dari beberapa uraian dan penjelasan sedikit di atas, maka penyusun
mengambil sebuah rumusan atau pokok masalah dari penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Sistem Demokrasi menurut Abdurrahman Wahid dan
Ahmad Syaf’i Ma’arif ?
2. Bagaimana relevansi pemikiran Abdurahman Wahid dan Ahmad Syafi’i
Maarif dalam konteks demokrasi keindonesiaan?
C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dan kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah :
1.Tujuan

a. Untuk menjelaskan bagaimana pemikiran mengenai sistem demokrasi
menurut. Abdurahman Wahid dan Ahmad Syafi’i Maarif.

b. Untuk menjelaskan bagaimana relevansi mengenai sistem demokrasi
menurut Abdurahman Wahid dan Ahmad Syafi’i Maarif, dalam
kontek keindonesiaan saat ini.

2.Kegunaan

a. Kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah diharapkan dapat
menambah wawasan pengetahuan khususnya yang menyangkut tentang
demokrasi keindonesia

b. Untuk memberikan kontribusi kepada penyusunan lebih lanjut, terutama

yang berminat dibidang dunia politik-demokrasi.
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D. Telaah Pustaka

Kajian demokrasi, pada dasarnya banyak sekali yang membahasnya dan

sekaligus banyak pula tokoh-tokoh yang mempunyai pemahaman tentang

demokrasi ini, namun sebagai penyusun ingin menyajikan sebuah

pemahaman demokrasi keindonesiaan, sesuai dengan ideologi negara yaitu

pancasila dan juga sesuai dengan karakter, adat istiadat, budaya, dan

masyarakat yang ada, hal ini penting karena supaya bangsa Indonesia yang

menganut sistem demokrasi tidak tercerabut dari akarnya.

Pembahasan mengenai demokrasi sebenarnya sudah sejak lama ada,

namun pembahasan demokrasi ini selalu menarik perhatian semua kalangan

khususnya yang terjun dalam dunia birokrasi dan politik, buku-buku yang

membahas demokrasi juga sudah begitu banyak diterbitkan oleh para

peminat demokrasi itu sendiri, oleh karena itu banyak sekali para intelektual

muda isalam saat ini yang mengangkat demokrasi dalamm karya-karya

ilmiah, buku-bukunya, skripsi, tesis atau bahkan artikel lepas dalam sudut

pandang yang sangat beragam, karena hal ini memungkinkan bahwa

demokrasi bisa dilihat dalam sudut pandang politik, ekonomi, pendidikan,

sosial budaya, psikologi, antropologi, sosiologi dan masih banyak yang

lainnya lagi.

@ 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Buku-buku demokrasi yang ada seperti karya Moh. Mahfud MD.
“Hukum dan Pilar-Pilar Demokrasi”® dalam buku ini bayak diketemukan
informasi mengenai konsep negara dalam sistem demokrasi, ada dua alasan
mengapa bayak negara menggunakan konsep demokrasi, pertama hampir
semua negara di dunia ini menggunakan demokrasi sebagai asasnya, kedua
demokrasi sebagai asas negara secara esensial telah memberikan arah bagi
peran masyarakat untuk menyelengarakan negara sebagai organisasi tertingi.

Dalam buku ini pun penulis membahas mengenai beberapa hal seperti
demokrasi dan implementasinya, arti demokrasi dan perkembangannya,
demokrasi dan negara hukum, demokrasi di Indonesia. Namun perbedaan
dengan penelitian ini terletak pada peletakan demokrasi di Indonesia dilihat
dalam sisi sosiologis masyarakatnya, contoh Islam di Indonesia bisa disebut
islam yang demokratis, pluralis seperti yang diungkapkan Cak Nur pada
awal tahun 70 an®'. Abdurrahman Wahid dalam bukunya “Membangun
Demokrasi”’? dalam buku beliau ini banyak didapatkan informasi mengenai

demokrasi dilihat dalam beberapa perspektif namun yang paling ditonjolkan

% Moh. Mahfud MD. Hukum dan Pilar-Pilar Demokrasi (Yogyakarta: Gama Media, 1999),
hlm. 5-6.

*! Save Our Nation, Diskusi Muslim Demokrasi yang disiarkan langsung oleh
METRO TV pada tanggal 4 Juli 2007.

22 KH. Abdurrahman Wahid, Membangun Demokrasi (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), hlm. 133.
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mengenai pemilu dan demokrasinya melalui partai PKB yang beliau pimpin,
beliau dengan tegas menyatakan bahwa asas dari partai PKB adalah
nasionalis bukan Islam walaupun PKB itu sendiri dilahirkan oleh para tokoh
dan kiyai-kiyai NU*,

Pertanyaannya, kenapa beliau menggunakan asas nasionalis kerean
beliau ingin merangkul semua warga negara indonesia untuk bersatu tanpa
melihat apa latar belakangnya (suku, agama, budaya, dll). Sedangkan karya-
karya yang berupa skripsi yang menjdai rujukan penelitian ini adalah karya
Zainul Arifin “Deskripsi Pemikiran Demokrasi K. H. Abdurrahman
Wahid”®* dalam deskripsi pemikiran Gus Dur di atas lebih banyak
menerangkan serta mengupas bagaimana sepak terjang pemikiran beliau
mengenai demokrasi itu sendiri.

Pernyataan di atas sangat senada dengan apa yang diperjuangkan oleh

beliau selama ini yaitu Gus Dur selalu memperjuangkan dan menancapkan

» NU atau yang sering di sebut Nahdatul Ulama’ adalah suatu jam’iyyah diniyyah
Islamiyyah (Organisasi Keagamaan Islam) yang didirikan di Surabaya pada tanggal 31 januari
1926/ 16 Rajab 1344 H, yang beraqidahkan islam menurut faham Ahlussunah wal jama’ah dan
menganut salah satu mazhab empat (Hanafi, Maliki, Syafi’l, Hambali), dan KH. Hasyim
Asy’ari menjadi terpilih menjadi ketua umum dengan sebutan Rois Akbar. NU yang notabenya
sebagai Organisasi keagamaan memiliki prinsip-prinsip yang berkaitan dengan upaya
memahami dan mengamalkan ajaran islam, baik yang berhubungan dengan komunikasi vertical
dengan Allah SWT maupun komunikasi horizontal dengan sesame manusia. Ahmad zahro *
Tradisi Intelektual NU”” (Yogjakarta: LKiS, 2004), hlm. 15-18.

# Zainal Arifin Deskripsi Pemikiran Demokrasi K. H. Abdurrahman Wahid, Jurusan

Jinayah Siyasah Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Skripsi tidak di terbitkan,
1999.
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nilai-nilai demokrasi di negeri ini, banyak yang menilai beliau sebagai tokoh
yang demokrat, berpihak kepada rakyat dan yang paling fenomenal, beliau
berani menentang arus yang sudah menjadi tatanan di negeri ini, namun
dalam pandangan beliau hal itu kurang benar.
E. Kerangka Teoritik

Untuk mewujudkan Indonesia yang demokrasi sesuai dengan ideologi
bangsa ini, pada hakekatnya semua itu merupakan sebuah perjuangan yang
tiada henti, yang terus-menerus dibangun mulai oleh para deklarator bangsa
ini samapai pada para tokoh yang ada.

Definisi Demokrasi oleh Lincoln, yaitu pemerintahan rakyat, melalui
rakyat, dan untuk kepentingan rakyat. Makna, tanpa diragukan lagi, telah
tercakup dalam sistem pemerintahan Islam, kecuali bahwa pengertian istilah
masyarakat harus dipahami secara tertentu dan menyeluruh™.

Sistem kenegaaan/pemerintahan di Indonesia tidak menggunakan sistem
liberal ataupun menganut pada salah satu agama tertentu, namun di
dalamnya serat sekali nilai-nilai yang bersumber khususnya dari agama
Islam, hal ini banyak diketemukan dalam ideologi bangsa ini, dalam Islam
melihat sisi pemerintahan bisa dilihat dalam dua sisi yaitu teori dan praktek.

Teori adalah konsep-konsep yang tertulis dalam Nas (Al-Qur’an dan Sunnah

» M. Dhiauddin Rais, Teori Politik Islam, terjemahan dari An-Nazhariyatu As-

siyasatul-Islamiyah alih bahasa Abdul Hayyie Al-Kattani, cet. 1 (Jakarta: Gema Insani
Pres,2001), him. 307.
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Nabi Muhammad S. A. W.). Praktek adalah praktek yang dilakukan kaum

muslimin sepanjang sejarah Islam®. Nas (Al-Qur’an) yang berbicara
tentang prinsip-prinsip pemerintahan dan demokrasi, Diantaranya :

2 Y1 (B ab sl s agd jikind 5 agie Cield

28 058y ot U8 35 Laa g agiar (555 o ya )5 5 shoal 11 5aldl 5 oy )1 )50 i) (3 1

Dari kedua ayat tersebut dapat ditegaskan beberapa prinsip :

1. Bentuk pemerintahan adalah berdasarkan musyawarah

2. Kedaulatan adalah ditangan rakyat (umat).

Islam menetapkan musyawarah baru dalam bentuk prinsip umum yang
penjabarannya diserahkan kepada umat pada setiap masa dan tempat, maka
semata-mata muasyawarah tidak dapat menjamin tegaknya kehidupan yang
demokratis. musyawarah akan berhasil jika memang tersedia situasi dan
kondisi yang kondusif, yakni ketika elemen-elemen demokrasi yang lain
seperti kesetaraan, pertanggungjawaban, keadilan dan kebebasan benar-
benar telah tegak dalam masyarakat. Tanpa tersedianya situasi dan kondisi
semacam itu, mustahil untuk mengharapkan berlangsungnya musyawarah
dengan demokratis®

Abdurrahman Wahid dalam konteks demokrasi ini, mempunyai sebuah

corok pemikiran yang liberal dan inklusif, semu itu dipengaruhi oleh poses

% 1bid., hlm. 15-16.
7 Al-Imran (3) : 159.
** As-Syuraa (42) : 38.
*_Ibid., him. 18.
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pendidikan serta latarbelakang kehidupannya yang sunni-tradisionalis
dengan menekankan pada metodelogi (minhaj), teori hukum (usul al figh)
dan kaidah-kaidah hukum (gqowaid fighiyah) dalam kerangka pembuatan
suatu sentesis untuk melahirkan gagasan baru sebagain upaya menjawab
perubahan-perubahan aktual’®. Dan menuut AS. Hikam ada tiga pola
pemikiran Abdurahman Wahid yaitu pertama revitalisasi warisan Islam
tradisional, kedua keterbukan dalam wacana modernitas dengan tidak

menghilangkan tradisi Islam yang mapan dengan dalil
31@....9\2“ NY| JASLI -\AY\} cJL.aS | e 28l &51‘: adaala yang mendasarinya

ketiga pencarian jawaban terhadap persoalan bangsa dengan
demokrasinya®.

Dalam hal demokrasi Abdurrahman Wahid atau sering disapa Gus Dur
selalu konsisten dan terus memperjuangkan demokrasi itu sendiri baik
dalam kehidupan personal atau yang ada pada golongan atau kelompok
seperti partai yang beliau dirikan yaitu PKB.

Adalah Ahmad Syafi’i Ma’arif seorang guru besar sejarah disalah satu
perguruan tinggi Yogyakarta, melihat latar belakang pendidikan serta ke

independenan beliau dalam Muhammadiyah, beliau punya nilai serta

0 Supriyanto, Demokrasi Perspektif Nurcholis Majid dan Abdurrahman Wahid,
Jurusan PMH Fak Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999Sekripsi Tidak di terbitkan,
him. 14.

1 |bid., hlm, 80.

32 Andre Feillard, NU vis-vis Negara Pencarian Isi, Bentuk dan Makna,Y ogyakarta:
LKiS, 1999, hlm. 409.
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pengaruh yang cukup besar di negeri ini, Ahmad Syafi’i Ma’arif yang sering
juga dijuluki Buya Syafi’i merupakan tokoh yang selalu konsisten pada
pendiriannya dan beliaupun punya keberanian yang sangat dikagumi oleh
semua kalangan, beliau tak segan-segan mengkritik berbagai kebijakan dan
perjalanan pemerintahan saat ini mengenai semangat demokrasi yang juga
selalu beliau junjung. Seperti dalam bukunya Mencari Auntentisitas Dalam
Kegalauan, beliau mengkritik dengan tegas bahwa pada saat ini bangsa
Indonesia mengalami krisis kepemimpinan yang sangat mengkhawatirkan
dan pemimpinnya juga mengalami politik “rabun ayam” yaitu masalah
rakyat tidak diutamakan namum golonganlah yang dikedepankan.
F. Metode Penelitian

Metode atau cara dalam penyusunan proposal ini adalah penelitian
pustaka (library research) dengan menggunakan data-data atau informasi
yang diperlukan berdasarkan literatur atau rujukan yang bersifat primer dan
sekunder. Literatur primer yang dimaksud dalam skripsi ini adalah karya-
karya Ahmad Syafi’i Ma’arif, Abdurrahman Wahid dan tokoh-tokoh lain
yang memberikan kontribusi serta minat dalam masalah demokrasi, baik

dalam bentuk jurnal, buku dll. Sedangkan litertur sekunder merupakan

@ 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 13



literatur pembantu seperti artikel, seminar, dialog atau wawancara yang
berkaitan dengan penelitian pembahasan skripsi ini.

Penelitian skripsi ini bersifat (deskriptif-analitis-komparatif), deskriptif
yaitu menggambarkan serta menguraikan secara tepat tentang pemikiran
atau konsep tokoh tersebut. Analisis yaitu jalan untuk memperoleh ilmu
pengetahuan baik melalui jalan primer atau pun sekunder, Komparatif yaitu
menguraikan suatu perbandingan tentang konsep demokrasi dalam kajian
sisiologis (konteks keindonesiaan) menurut Abdurahman Wahid dan Ahmad
Syafi’i Ma’arif sehinmgga dapat mencakup persamaan dan perbedaan kedua
tokoh tersebut.

1. Pengumpulan Data

Melihat kajian atau penyusunan skripsi ini adalah kajian
kepustakaan maka sumber datanya adalah karya-karya yang bersumber
dari kedua tokoh tersebut, data yang kami peroleh dari karya-karya
Abdurahman = Wahid yang berbentuk buku seperti, “Membangun
Demokrasi”” *°, Biografi GUS DUR*, dan karya-kaya lain yang
dihasilkan oleh beliau dalam surat kabar seperti “Gus Dur Kiai

Sensitif”>*, “Gus Dur dimaki, Gus Dur disegani”*®, Gus Dur kiyai Catur

33 Abdurrahman Wahid, Membangun Demokrasi (Bandung: Rosda Karya, 2000).
3 Barton, Greg, Biografi GUS DUR*, Yogyakarta: LKiS, 2004.

3 Adiwijoyo, Sarwono, “Gus Dur Kiai Sensitif”’, Republika, Selasa, 30 Januari 2001.
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yang Andal™’ dan di dalam jurnal seperti Ghafur, Abdul, Pemikiran
Abdurrahman Wahid Tentang Demokratisasi dan Implikasinya terhadap
Keberlakuan Hukum Islam di Indonesia®.

Sedangkan karya-karya Ahmad Syafi’i Ma’arif di antaranya,
Ahmad Syafii Maarif “Mencari Auntentisitas dalam Kegalauan™?’, Titik
Kisar di Perjalananku: Otobiografi Ahmad Syafi’i Ma’arif*’, Ahmad
Syafi’i Maarif, Politik: Masa Transisi Harus Segera Diakhiri*', dan juag
atikel beliau seperti Ahmad Syafi’i Maarif, “Masalah dunia Islam dan
Politik Global”*, data-data itulah yang kami peroleh sebagai bahan
untuk melihat serta membaca pemikiran beliau khususnya dalam
masalah demokrasi yang berkembang di Indonesia saat ini.

2. Pendekatan Masalah
Secara metodelogis skripsi ini menggunakan dua pendekatan

yaitu pendekatan sosio-historis dan sosio-politik.

3 “Gus Dur dimaki, Gus Dur disegani”, Majalah Forum Keadilan: No. 02, 14 Mei
1992.

37 Gus Dur kiyai Catur yang Andal”, Pelita, 24 Februari 2008.
* Abdul Ghafur, Pemikiran Abdurrahman Wahid Tentang Demokratisasi dan

Implikasinya terhadap Keberlakuan Hukum Islam di Indonesia, WALISONGO, Jurnal
Penelitian ISSN 0852-7172 Pusat Penelitian IAIN Walisongo Semarang, Edisi 16 2001.

¥ Ahmad Syafi’i Maarif Mencari Auntentisitas Dalam Kegalauan, (Jakarta: Pusat
Setudi Agama dan Peradaban/PSAP Muhammadiyah, Tahun 2004).

% Ahmad Syafi’i Ma’arif, Titik Kisar di Perjalananku: Otobiografi Ahmad Syafi’i
Ma’arif, Jogjakarta: Ombak, Mei 2006.

1 Ahmad Syafi’i Maarif, Politik: Masa Transisi Harus Segera Diakhiri, Jurnal llmu
dan Kemanusiaan Media Inovasi, No.2 th XIII/2004.

2. Ahmad Syafi’i Maarif, Masalah Dunia Islam dan Politik Global, Disampaikan pada
Sidang Tanwir Muhammadiyah, 28 April 2007.
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Pendekatan sosio-historis berusaha memaparkan dan mengkaji
aspek sejarah atau perjalanan kedua tokoh tersebut untuk mendapatkan
informasi dan gambaran yang objektif tentang produk pemikiran
khusunya tentang konsep negara dalam sistem demokrasi, aspek sosio-
historis ini meliputi kelahiran, keadaan intelektual (perjalanan
intelektualnya, pendidikannya, pengalaman spritual, sepak terjangnya,
dll) yang bermuara pada keterkaitan dengan masalah demokrasi dengan
melihat kondisi sosiologisnya. Terlepas dari itu semua penyusun juga
melihat secara komprehensif pandangan keduanya dalam demokrasi saat
ini.

Pendekatan politis, digunakan untuk mengetahui respon kedua
tokoh tersebut terhadap perkembangan serta keberadaan demokrasi yang
tengah berjalan saat ini, dan juga beberapa aspek yang mempengaruhi
pemikirannya mengenai demokrasi.

3. Analisis Data

Setelah dilakukan pengolahan data, selanjutnya akan di lakukan

analisis secara kualitatif dengan mengguanakan metode deduktif yaitu

menganalisa dan memaparkan data-data yang bersifat umum kemudian

menarik kesimpulan menjadi pertanyaan yang bersifat khusus.

Sedangakan metode komparatif yaitu menganalisa data-data yang ada

dengan cara membandingkan antara data yang satu dengan data yang

lainnya untuk sampai pada satu kesimpulan, di sini tujuanya untuk
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mengetahui secara pasti diman letak persamaandan perbedaan antar

kedua tokoh.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini, secara runtun mencakup

lima bab, Bab pertama Pendahuluan yang berisi, Latar belakang masalah

merupakan sebuah deskripsi tentang beberapa faktor yang menjadi dasar

timbulnya maslah yang akan diteliti. Pokok masalah, memuat bagaian

permasalahan yang akan diangkat dalam sebuah penelitian dan

bentuknya bisa berupa pertanyaan maupun pernyataan. Tujuan dan

Kegunaan, tujuannya disesuaikan dengan pokok masalah sedangkan

kegunaannya untuk memuat manfaat yang diharapkan dari hasil

penelitian yang dilakukan, dalam kegunaan ini memiliki dua manfaat

yaitu manfaat dalam bidang toritis (akademik) dan bidang praktek.

Telaah Pustaka, memberikan penjelasan bahwa masalah yang diteliti

secara (intelektual-akademis) memiliki tingkat signifikasi yang begitu

rupa dan belum pernah diteliti secara tuntas. Kerangka Teoritik, yaitu

gambaran secara global tentang cara pandang dan alat analisa yang akan

digunakan untuk menganalisa data yang akan diteliti. Metode Penelitian,

yaitu merupakan penjelasan metedologis dari teknik dan langkah-
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langkah yang akan ditempuh dalam pengumpulan dan analisis data.

Sedangkan sistematika pembahasan yaitu digunakan sebagai pedoman

klasifikasi data serta sistematika yang ditetapkan pokok masalah yang

akan diteliti.

Bab kedua, Tinjauan umum demokrasi dan perkembangan

demokrasi di Indonesia, dalam hala ini ada dua klasifikasi pertama

pemaknaan demokrasi secara umum yang di dalamnya ada pengertian

demokrasi, sejarah demokrasi, karakteristik demokrasi, kedua

perkembangan demokrasi di Indonesia meliputi, sejarah demokrasi di

Indonesia, demokrasi pasca reformasi 98, kontekstualisasi demokrasi di

Indonesiaan.

Bab ketiga, biografi dan pokok-pokok pemikiran Abdurrahman

Wahid dan Ahmad Syafi’i Ma’arif, Bab ke empat, adalah Analisis

Komparatif konsep demokrasi di Indonesia menurut Abdurahman

Wahid dan Syafi’i Ma’arif, yang di dalamnya meliputi beberapa hal,

Bab ke lima penutup dan saran yang brisi kesimpulan yaitu penyusun

menyimpulkan dari skripsi yang ada ini mulai bab satu sampai bab ke

empat.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah mendeskripsikan serta mengkomparasikan  pemikiran
Abdurrahman Wahid dan Ahmad Safi'i Maarif tentang Kontekstualisasi
Sistem Demokrasi di Indonesia, maka pada bab terakhir ini penyusun mencoba
menarik sebuah kesmpulan dari bebergpa pembahasan serta pokok
permasal ahan yang sudah penyusun g ukan.

Melihat sosok Gus Dur dan Buya Safi’i tentu yang terlintas adalah
sebuah pemikirannya serta sudut pandang yang banyak mempengaruhi
masyarakat, Gus Dur dan Buya Safi'i dengan berbaga latar belakang
pendidikannya serta jabatannya tentu akan menimbulkan inplikasi yang sangat
baik, sehingga seolah kedua tokoh ini bisa mewakili manusia yang cukup
multi-dimensi dalam ranah pemikiran kontemporer di Indonesia saat ini.

1. Abdurrahman Wahid atau Gus Dur yang mengedepankan
pemikirannya berpijak dengan semangat demokrasi-humanisme dengan ingin
memerdekakan bangsa ini, Gus Dur memilih jalan demokrasi dari sekian jalan
yang ada, spirit demokrasi hendaknya yaitu bisa menumbuhkan demokrasi
dimulai dari diri sendiri yaitu yang keluar dari idealtas tertinggi yang dimiliki
oleh semua manusia atau memberikan pemahaman nilai-nilai demokrasi dalam

kehidupan bermasyarakat (kultural) setelah hal ini bisa diwujudkan baru dalam
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tatanan kehidupan kenegaraan (struktural) nilai-nilai demokrasi bisa diterapkan
secara pasti.

Nila demokras yang di antarany mengagarkan kesamaan hak atas
semua masyarakat dalam kaitannya masalah berkeyakinan dan beragama,
beliau memiliki konsep agama saya, agama anda dan agama kita artinya Gus
Dur mencoba memberikan pemahaman tentang makna demokrasi yang sangat
fundamental yang berkaitan dengan kesamaan hak bagi seluruh masyarakat
Indonesia khususnya.

Terakhir kritikan terhadap Gus Dur, penyusun melihat ada beberapa
ketidakkonsistenan beliau dalam berpendapat diantaranya, beliau selalu
mengusung pemikiran liberal namun beliau sendiri tidak mau lepas secara pasti
terhadap NU dalam berpolitik, dilain pihak dalam bersikap Gus Dur dalam
melihat masalah terkadang tidak objektif hanya mengandalkan orang yang
dipercayai.

2. Ahmad Safi'i Maarif atau Buya Safi'i dengan pemikiran
tranformatifnya yang dibalut etika serta semangat moral tentu bisa
meneguhkan serta jalan alternatif, berbicara demokras bagi Buya Safi’i sudah
menjadi keharusan bagi bangsa ini jika ingin keluar dari kemelut yang tidak
berujung, dilain sis pula beliau juga melihat demokrasi merupakan satu-
satunya jalan yang harus ditempuh oleh bangsa ini dengan syarat tidak keluar

dari akar budaya yang dimiliki.
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Daam permasalahan kenegaraan Buya Safi’i melihat agama dengan
negara secara subtantif sama seperti pendapat Gus Dur, namun beliau juga
melihat bahwa tujuan sebuah agama bisa dilalui dengan menjalankan sebuah
negara dalam etika dan moralnya. Karena bagi beliau etika dan moral dalam
menjalankan sebuah negara sangat dibutuhkan sekali saat ini, yang mana etika
serta moral itu sendiri bisa berasal dari agama, budaya, ataupun bahkan dari
orang-orang kafir sekalipun.

Untuk Buya S&fi’i, tokoh yang dikenal sangat sederhana bagi penyusun
walaupun beliau memisahkan antar urusan negara dan agama namun menurut
hemat penyusun beliau belum berani memisahkan secara pasti, hal ini
disebabkan bahwa beliau masih melihat keterkaitan yang tidak terlepaskan
antara agama dengan negara secara subtantif, kenyataan berpikir seperti ini
mungkin dipengaruhi oleh tokoh panutan beliau yaitu M. Hatta dan Fazlur
Rahman. Namun dalam prakteknya Buya Safi’i belum berani terjun pada ranah
setruktural yang ada.

Demokrasi dalam kaitannya kesamaan hak bagi masarakat Buya Syafi’ |
melihat kasus Ahmadiyah secara ideologis beliau tidak setuju 200% namun
beliau tidak sepakat pembubaran Ahmadiyah karena masyarakat yang
berseikat di lindungi oleh UUD, oleh karena itu sekali lagi beliau sangat
mengecam terhadap beberapa golongan yang seolah-olah menjadi wakil Tuhan
di muka bumi ini, yaitu dengan cara menghakimi golongan yang dianggap ber

beda dengan Islam yang sesungguhnya.
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Terakhir Demokrasi-keadaban secara normatif merupakan solusi bagi
bangsa saat ini namun disisi lain masih memerlukan piranti dalam bentuk
praksisnya yaitu butuh pemimpin yang bersih dan kuat, bersih dalam arti yang
ideal yaitu tetap memperjuangkan ideologi pancasila sebagal dasar demokrasi
serta bersih tidak korup. Sedangkan kuat yaitu memiliki visi-misi kedepan dan
berani mengambil kebijakan.

B. Saran-saran

Alhamdllilah, serta besar harapan penyusun dengan terselesaikannya
penelitian ilmiah tentang konsep negara dalam sistem demokrasi di Indonesia
dalam persepektif Abdurrahman Wahid dan Ahmad Safi’i Ma’ arif ini, kedepan
harapan terbesar mudah-mudahan ada sebuah koreksi terhadap penelitian ini
namun yang lebih penting lagi adanya kontribusi yang lebih banyak mengenai
demokrasi keindonesiaan, sehingga bisa dijadikan sebuah rujukan serta
referensi nantinya untuk menambah kahazanah pemikiran.

Penyusun juga menyadari penuh masih banyaknya data yang belum
terhimpun secara meyeluruh dalam penelitia sehingga kedepan karya-karya
penelitian seperti ini bisa lebih ditingkatkan lagi, maka dari itu selain harapan-
harapan diatas penyusun juga berharap besar agar adanya pengankatan tokoh-
tokoh yang dimiliki bangsa ini sehingga bangsa ini secara keilmuan tidak

tertinggal dari bangsayang lain.
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